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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh preventif care melalui media e-booklet 
“cerdi” dan video terhadap pengetahuan dan sikap orang tua dalam pencegahan diabetes 
melitus pada anak. Metode penelitian yang digunakan adalah pre eksperimen One Group 
pretes posttest design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa preventif care melalui media e-
booklet "cerdi" dan video memperoleh nilai p-value sebesar 0,000. Simpulan, preventif care 
melalui media e-booklet "cerdi" dan video dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap orang 
tua dalam pencegahan diabetes melitus pada anak.  

Kata kunci: E-Booklet, Orang Tua, Pencegahan Diabetes Melitus Pada Anak, Pengetahuan, 
Sikap, Video 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of preventive care through “cerdi” e-booklet media 
and videos on parents' knowledge and attitudes in preventing diabetes mellitus in children. 
The research method used was a pre experimental One Group pretest posttest design. The 
results showed that preventive care through the media e-booklet “cerdi” and video obtained 
a p-value of 0.000. In conclusion, preventive care through “cerdi” e-booklet media and 
videos can improve parents' knowledge and attitudes in preventing diabetes mellitus in 
children.  
Keywords: E-Booklet, Parents, Prevention of Diabetes Mellitus in Children, Knowledge, 

Attitude, Video 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes melitus adalah penyakit tidak menular peringkat ketiga di dunia sebagai 
penyebab kematian. Penyakit ini merupakan kumpulan penyakit metabolik yang 
ditandai oleh hiperglikemia akibat gangguan pada sekresi insulin, kerja insulin, atau 
keduanya (IDF, 2021). Nilai normal kadar gula darah adalah ≤126 mg/dl saat puasa dan 
tidak >200 mg/dl dua jam setelah makan, sementara pemeriksaan kadar gula darah sewaktu 
>200 mg/dl sudah cukup untuk menegakkan diagnosis diabetes melitus (Rusak et al., 2021). 
Diabetes melitus tidak hanya menyerang orang dewasa, tetapi juga anak-anak dan 
remaja, sekitar 65.000 anak didiagnosis diabetes melitus setiap tahun, dan insidennya 
terus meningkat sekitar 3% setiap tahun (Adelita et al., 2020). Pada tahun 2018, terdapat 
1.220 anak yang didiagnosis dengan diabetes melitus di Indonesia, menurut data Ikatan 
Dokter Anak Indonesia (IDAI) dalam (Kemenkes, 2023). Ikatan Dokter Indonesia (IDI) 
mencatat bahwa pada Januari 2023, jumlah diabetes melitus pada anak meningkat 70 
kali lipat. IDAI mencatat terdapat 1.645 anak penderita diabetes yang tersebar di 13 
kota di Indonesia, yaitu Jakarta, Bandung, Surabaya, Malang, Semarang, Yogyakarta, 

mailto:dahrizal@poltekkesbengkulu.ac.id2


 2024. Journal of Telenursing (JOTING) 6 (2) 2242-2250 

 

2244 
 

Solo, Denpasar, Palembang, Padang, Medan, Makassar, dan Manado. Hampir 60% 
pasiennya adalah perempuan (Kemenkes, 2023).  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, (2022) menunjukkan angka 
prevalensi sebanyak 55 orang penderita diabetes melitus pada usia muda di wilayah 
Kota Bengkulu. Sebagian besar penyakit diabetes melitus pada anak-anak di Kota 
Bengkulu masih belum terdata. Hasil survei awal peneliti menemukan beberapa hal, 
dimana banyak siswa SDN 19 Kota Bengkulu gemar mengkonsumsi makanan manis, 
minuman boba, pisang cokelat lumer, jajanan lain yang mengandung tinggi gula, dan 
makanan siap saji yang tidak jelas mengenai nilai gizi, dan peneliti melakukan survei 
langsung kepada beberapa orang tua didapatkan informasi bahwa masih banyak orang tua 
belum mengetahui bahwasanya anak-anak bisa mengalami diabetes melitus apabila anak-
anak tidak menjaga pola hidup sehat. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan 
kesadaran orang tua tentang penyakit diabetes melitus pada anak.  

Diantara penyebab utama diabates melitus pada anak adalah faktor keturunan, 
gaya hidup yang tidak sehat, obesitas, pola makan yang tidak teratur, konsumsi alkohol 
dan merokok, jarang beraktivitas fisik, infeksi, dan penggunaan obat-obatan dan 
pengetahuan. Gejala awal yang sering muncul  pada anak adalah polifagia, penurunan berat 
badan, polidipsi, poliurinaria, cepat merasa lelah, sering merasa kantuk, pandangan kabur, dan 
infeksi pada luka yang sulit disembuhkan (Faida & Santik, 2020).  

Orang tua adalah penanggung jawab utama pada anak dengan diabetes melitus karena 
memiliki peranan penting dalam mencegah terjadinya diabetes melitus. Peningkatan 
pengetahuan dan sikap orang tua dalam preventif yang paling efektif yaitu melibatkan indra 
penglihatan dan pendengaran. Contoh pendidikan melibatkan indra penglihatan serta 
pendengaran adalah penyuluhan dengan  media cetak (buku, leaflet, poster, dan lembar balik), 
audio visual, film pendek, demonstrasi, presentasi, booklet, dan  penggunaan sosial media di 
ponsel (Lestari, 2021). Booklet dapat diubah menjadi e-booklet, atau buku elektronik 
sederhana, yang dibuat dokumen elektronik serta dapat dibaca menggunakan perangkat lunak 
yang sesuai dengan PC, laptop, tablet, atau smartphone. El-Booklelt melmiliki isi yang le lbih 
seldelrhana dibandingkan delngan el-book, walaupun pelnggunaannya pada meldia 
intelraktif akan teltap sama (Nida elt al., 2023) . 

Videlo adalah meldia audio visual yang bisa me lnampilkan suara dan gambar 
selkaligus. Melnurut pelnellitian para ahli indra pe lnglihatan melmainkan pelran pelnting 
dalam melntransmisikan pelmahaman ke l dalam otak. Se lkitar 75% hingga 87% 
pelngeltahuan manusia dipelrolelh mellalui indra pe lnglihatan, 13% me llalui indra 
pelndelngaran, dan 12% mellalui indra lainnya (Lanipi elt al., 2021). Menurut penelitian   
Sutrio & Yunianto, (2021)  menunjukkan bahwa  kelompok intervensi yang diberikan 
video  mengalami peningkatan pengetahuan dan sikap. 

Beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Lestari, (2021) dengan 
judul Pendidikan Kesehatan dengan Media Video dan E-Booklet Meningkatkan 
Pengetahuan Pemberian MP-ASI P menunjukkan hasil ada pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang MPASI, penelitian terdahulu 
menggunakan metode penelitian Quasi Eksperimen terdiri dari dua grup berpasangan 
dengan pre and post test Nonecquivalent without Control Group Design.  Penelitian 
yang dilakukan Anggraini et al, (2023) dengan judul Analisis Manfaat E-Booklet dalam 
Mengedukasi Masyarakat Tentang Hipertensi di Rumkitban JS/00.08 Bintaro Jakarta 
Selatan menunjukkan hasil terjadi peningkatan nilai rerata pengetahuan dan sikap 
terhadap hipertensi, dengan metode Quasi Eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest design. Keterbaruan dari penelitian ini adalah penerapan media e-booklet cerdi 
dan video dalam program preventife care yang ditujukan untuk orang tua, guna 
meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka dalam pencegahan diabetes melitus pada 
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anak, metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian  pre 
eksperiment dengan rancangan penelitian pre eksperiment one group pretest posttest 
design. 

Preventif care melalui media e-booklet dan video memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap orang tua mengenai pencegahan diabetes melitus 
pada anak. Dengan pendekatan yang interaktif dan mudah diakses, media ini dapat 
menjadi alat pendidikan yang efektif untuk mengurangi prevelensi diabetes melitus pada 
generasi mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh preventif care 
melalui media e-booklet “cerdi” dan video terhadap pengetahuan dan sikap orang tua dalam 
pencegahan diabetes melitus pada anak. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran orang tua dalam pencegahan diabetes melitus pada anak. 

 

METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu pre eksperimen One Group pretes 

posttest design. Pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling, dengan 
jumlah responden 42 responden. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
preventif care melalui media e-booklet “cerdi” dan video dapat meningkatkan 
pengetahuan dan sikap orang tua dalam pencegahan diabetes melitus pada anak. Lokasi 
penelitian ini dilakukan di SDN 19 Kota Bengkulu tahun 2024. Telknik pelngumpulan 
data yang digunakan untuk me lngumpulkan data dalam pe lnellitian ini adalah obse lrvasi 
dan lelmbar kuelsionelr. 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisa Univariat 

 
Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Variabel F Mean Min-Max SD 

Usia 42 42.43 34-48 4.261 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan usia responden, dari 42 
responden mempunyai rata-rata usia 42,43 tahun, dengan usia termuda yaitu 34 tahun 
serta tertua adalah 48 tahun. 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

 

NO Variabel F % 

1. Jenis Kelamin   
 Laki-laki 20 52,4% 
 Perempuan 22 47,6% 

 Jumlah 42 100% 

2. Pendidikan   
 SMA 19 45,2% 
 Sarjana 23 54,8% 

 Jumlah 42 100% 

3. Pekerjaan   
 PNS 12 28,6% 
 Wiraswasta 11 26,2% 
 Swasta 5 11,9% 
 Pedagang 3 7,1% 
 IRT 11 26,2% 

 Jumlah 42 100% 
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4. Riwayat DM   
 Tidak ada 24 57,1% 
 Ada 18 42,9% 

 Jumlah 42 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 42 responden sebagian besar berjenis 
kelamin perempuan dengan persentase 52,4%. Karakteristik tingkat pendidikan responden 
sebagian besar berpendidikan sarjana dengan persentase 54,8%. Karakteristik pekerjaan dari 
42 responden bekerja sebagai PNS dengan persentase 28,6%. Sedangkan kategori riwayat 
diabetes melitus dengan sebagian besar tidak ada riwayat diabetes melitus dengan persentase 
57,1%.  

Analisa Bivariat 

Tabel 3 
Pengetahuan Orang Tua Tentang Pencegahan Diabetes Melitus Pada Anak Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Preventif Care Dengan Media E-Booklet Dan Video 

 
Kategori 

Sebelum Sesudah 

F % F % 

Baik 0 0% 42 100% 
Cukup 22 52.4% 0 0% 
Kurang 20 47.6% 0 0% 
Total 42 100% 42 100% 

Wilcoxon Signed Ranks Test p= 0,000 < 0,05 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwasanya sebagian besar responden mengalami 
peningkatan pengetahuan sesudah dilakukan intervensi preventif care dengan media e-booklet 
dan video dalam pencegahan diabetes melitus pada anak. Pengetahuan meningkat menjadi 42 
responden berpengetahuan baik. Hasil uji wilcoxon signed ranks test pada kelompok 
intervensi membuktikan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 
dengan nilai signifikasi p= 0,000 yaitu p ≤ 0,05. Ha diterima yaitu ada pengaruh preventif 
care dengan media e-booklet dan video terhadap pengetahuan orang tua tentang pencegahan 
diabetes melitus pada anak. 

Tabel 4 
Sikap Orang Tua Tentang Pencegahan Diabetes Melitus Pada Anak Sebelum Dan Sesudah Diberikan Preventif 

Care Dengan Media E-Booklet Dan Video 

 
Kategori 

Sebelum Sesudah 

F % F % 

Positif 19 45,2% 25 59,5% 
Negatif 23 54,8% 17 40,5% 
Total 42 100% 42 100% 

Wilcoxon Signed Ranks Test p= 0,000 < 0,05 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwasanya sebelum diberikan preventife care 

dengan media e-booklet dan video, responden memiliki sikap negatif (54,8%) serta 
sikap positif (45,2%). Setelah diberikan intervensi mayoritas responden peningkatan 
sikap positif sebanyak 25 responden (59,5%) sedangkan yang bersikap negatif 17 
responden (40,5%). Hasil uji wilcoxon signed ranks test pada kelompok intervensi 
membuktikan bahwa ada perbedaan hasil sikap sebelum dan sesudah dengan nilai 
signifikasi p=0,000 yaitu p ≤ 0,05. Ha diterima yaitu ada pengaruh preventif care 
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dengan media e-booklet dan video terhadap sikap orang tua di SDN 19 Kota Bengkulu 
dalam pencegahan diabetes melitus pada anak. 

PEMBAHASAN 

Gambaran Karakteristik Responden Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan, Pekerjaan, 

Dan Riwayat Diabetes Melitus 
Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa belrdasarkan usia relsponde ln, dari 42 orang 

melmpunyai rata-rata usia 42,43 tahun, de lngan usia telrmuda adalah 34 tahun dan te lrtua 
adalah 48 tahun. Usia adalah jumlah waktu yang dihabiskan se lselorang untuk hidup, 
dihitung se ljak lahir. Se lmakin banyak pe lngalaman dan usia se lselorang, se lmakin banyak 
pelngeltahuan melrelka (Nursa’iidah & Rokhaidah, 2022). Hal ini dapat me lmpelngaruhi 
kelmampuan se lselorang untuk melnelrima informasi. Orang tua yang lebih tua memiliki 
pengalaman hidup dan pengetahuan yang lebih luas, tetapi mereka juga menghadapi 
kendala dalam mengakses informasi terbaru tentang pencegahan diabetes melitus. 
Sebaliknya, orang tua yang lebih muda lebih akrab dengan informasi kesehatan modern 
tetapi kurang berpengalaman dalam menerapkannya   

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa dari 42 re lspondeln 52,4% be lrjelnis kellamin 
pelrelmpuan. Hasil ini se ljalan delngan pelnellitian Riyadi & Khoiroh Muflihatin, (2021) 
yang me lnelmukan bahwa diabeltels pada pe lrelmpuan lelbih se lring daripada pada laki-laki. 
Menurut penelitian Hardiyanti et al., (2021) bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 
praktik pencegahan diabetes melitus antara laki-laki dan perempuan, dimana perempuan 
memiliki praktik baik dalam melakukan pencegahan diabetes melitus.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya dari 42 responden sebagian besar 
berpendidikan sarjana dengan persentase (54,8%). Relndahnya kualitas pe lndidikan 
selselorang akan melmiliki pelngeltahuan yang kurang, telrmasuk pelngeltahuan telntang 
kelselhatan. Selcara umum, orang de lngan pelndidikan yang lelbih tinggi akan me lmiliki 
pelngeltahuan yang le lbih luas dibandingkan de lngan orang delngan tingkat pe lndidikan 
yang lelbih relndah. Hasil ini juga didukung olelh pelnellitian Nugroho & Sari, (2020) 
melnyatakan bahwa tingkat pelndidikan melmpelngaruhi keljadian pelnyakit diabeltels 
mellitus. Orang delngan pelndidikan yang lelbih tinggi jika dimotivasi untuk bellajar telntang 
kelselhatan akan belrtindak telrhadap stimulus yang sudah dibelrikan, selhingga sikap selsuai 
delngan pelngeltahuan kelselhatan (Suprayitno elt al., 2020). 

Karaktelristik pelkelrjaan relsponde ln kellompok intelrvelnsi belkelrja se lbagai PNS 
delngan pelrselntasel 28,6%. Pelngeltahuan selrta pelngalaman bisa dipelrolelh dari lingkungan 
telmpat belkelrja yang dipelrolelh se lcara langsung atau tidak langsung (Nursa’iidah & 
Rokhaidah, 2022). Pelkelrjaan melncakup aktivitas selselorang baik di luar maupun di 
dalam rumah. Rutinitas yang dilakukan di luar rumah lelbih rumit daripada rutinitas 
yang dilakukan di dalam rumah (Naba elt al., 2021). Individu yang belkelrja di selktor 
kelselhatan maka akan melmiliki pelngeltahuan yang jauh lelbih baik dari pada individu 

yang belkelrja diluar selktor kelselhatan. 
Didapatkan bahwasanya dari 42 relspondeln telrdapat 24 orang (57,1%) yang tidak ada 

riwayat diabeltels mellitus dan 18 orang (42,9%) yang ada riwayat diabeltels mellitus. Melnurut 
Amalia A & Roissiana K, (2023) ada hubungan antara riwayat kelluarga diabeltels mellitus 
delngan pelrilaku pelncelgahan diabeltels mellitus. Keltika selselorang melmiliki riwayat pe lnyakit 
diabeltels dalam kelluarganya, melrelka lelbih celndelrung untuk melncelgah pelnyakit te lrselbut. 
Hal Ini dise lbabkan olelh fakta bahwa individu yang me lmiliki riwayat diabe ltels mellitus 
dalam kelluarga melrelka belrelsiko 5 kali lelbih belsar telrkelna diabeltels mellitus tipel 2 
dibandingkan delngan individu yang tidak me lmiliki riwayat diabeltels mellitus dalam 
kelluarga melrelka. Ke lluarga melmpunyai pe lran pelnting untuk gelnelrasi belrikutnya karelna 
belrbagai pelnyakit dapat belrasal dari riwayat ke lluarga.  
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Pengetahuan Orang Tua Tentang Pencegahan Diabetes Melitus Pada Anak 
Pelngeltahuan melrupakan hasil dari me lngeltahui se lsuatu se ltellah pe lngindraan 

telrhadap objelk telrtelntu. Pelngindelraan bisa telrjadi delngan melnggunakan panca indra 
manusia yaitu indra pe lnglihatan, pelndelngaran, pelnciuman, rasa dan raba (Hidayat MS 
elt al., 2021). Pelningkatan pelngeltahuan pada 42 re lspondeln melrupakan hasil se ltellah 
dilakukan intelrvelnsi prelvelntif care l delngan meldia el-booklelt dan videlo. Pelngeltahuan 
orang tua se lbellum dilakukan intelrvelnsi delngan meldia el-booklelt dan vide lo telrdapat 20 
orang (47,6%) yang pe lngeltahuannya kurang dan 22 orang (47,6%) yang 
pelngeltahuannya telrmasuk cukup. Se ltellah dilakukan intelrvelnsi melnggunakan me ldia el-
booklelt dan videlo 42 relspondeln melmiliki pelngeltahuan yang baik.  

Relspondeln yang melmiliki pelngeltahuan baik adalah re lsponde ln yang mampu 
melnjawab delngan belnar 14-18 soal. Re lspondeln yang melmiliki pelngeltahuan cukup 
adalah relspondeln yang mampu me lnjawab delngan belnar 11-13 soal. Relspondeln yang 
melmiliki pelngeltahuan kurang adalah re lspondeln yang mampu me lnjawab de lngan belnar 
<11 soal. 

Hasil telrselbut melnunjukkan bahwa re lspondeln tellah melmpelrolelh prelvelntif care l 
delngan meldia el-booklelt dan videlo yang dibe lrikan delngan baik. Hasil pe lnellitian ini 
seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh Lelstari, (2021) didapatkan hasil 
pelngeltahuan pelngeltahuan ibu telntang MPASI pada bayi yang be lrusia 6-12 bulan seltellah 
dibelrikan el-booklelt dan videlo selbagian belsar pelngeltahuannya telrmasuk baik. Me lnurut 
pelnellitian Nurhidayanti e lt al., (2023) yang tellah dilakukan di SMA di se lluruh wilayah 
Kabupateln Relmbang, dapat disimpulkan bahwa me lnggunakan el-booklelt untuk eldukasi 
gizi elfelktif dalam melningkatkan pelngeltahuan dan nilai sikap relmaja.  

Hasil analisis statistik variabell pelngeltahuan delngan uji wilcoxon signeld rank telst 
melnunjukkan bahwa intelrvelnsi delngan meldia el-booklelt dan videlo melmpunyai pelngaruh 
yang signifikan, delngan nilai signifikasi sig (2-taileld) p= 0,000 yaitu p ≤ 0,05 yaitu Ha 
ditelrima yang artinya ada pelngaruh prelvelntif carel delngan meldia el-booklelt “celrdi” dan videlo 
telrhadap pelngeltahuan orang tua telntang pelncelgahan diabeltels mellitus pada anak.  

Sikap Orang Tua Tentang Pencegahan Diabetes Melitus Pada Anak 
Selbellum dibelrikan prelvelntif carel delngan meldia el-booklelt dan videlo, relspondeln 

melmiliki sikap positif dan nelgatif. Hasil preltelst melnunjukkan 23 (54,8%) relspondeln yang 
melmpunyai sikap nelgatif dan 19 (45,2%) yang melmpunyai sikap positif. Relspondeln yang 
melmiliki sikap nelgatif belbelrapa diantaranya tidak pelrnah melnelrima informasi telntang 
pelncelgahan diabeltels mellitus pada anak. Informasi yang ditelrima selselorang dapat 
melmbelrikan pelngaruh positif telrhadap sikapnya. Sikap adalah pelrasaan dan pelmikiran 
selselorang telntang bagaimana ia belrintelraksi delngan orang lain (Paloloan, 2022). 

Selbellum dibelrikan intelrvelnsi, sikap orang tua celndelrung nelgatif telrhadap pola makan 
selhat, namun seltellah dibelrikan intelrvelnsi terdapat 25 orang (59,5%) yang mempunyai 
sikap positif, dimana telrjadi pelrubahan sikap pada orang tua. Orang tua mulai 
melmahami pelntingnya melndorong anak untuk me lngonsumsi makanan se lhat, rutin 
melakukan aktivitas fisik dan me lngurangi asupan makanan instan se lrta manis. Sikap 
positif ini ditunjukkan ole lh hasil nilai re lspondeln T > T melan. Selbanyak 17 relspondeln 
melmiliki sikap nelgatif delngan ditunjukkan nilai relspondeln T < T melan. Sikap membentuk 
minat untuk melakukan sesuatu. Sikap berperilaku inilah yang membentuk niat, 
sehingga nantinya menyebabkan seseorang berperilaku sesuai (Hasibuan & Ain, 2023). 

Intelrvelnsi el-booklelt “cerdi” dan videlo elfelktif dalam melngubah pe lrspelktif orang 
tua, melnjadikan melrelka lelbih proaktif dalam me lmbimbing anak-anak melnuju pola 
makan yang lelbih se lhat. Sejalan dengan penelitian Anggraini et al, (2023) hasil 
penelitian menunjukkan ada perubahan sikap masyarakat tentang self management 
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hipertensi sesudah diberikan intervensi dengan media e-booklet. Hasil penelitian Assidhiq 
et al., (2022) membuktikan bahwa media e-booklet berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan 
dan sikap serta penurunan berat badan pada remaja. 

Hasil analisis statistik variabe ll sikap melnggunakan uji wilcoxon signe ld rank telst 
melnunjukkan bahwa intelrvelnsi melmpunyai pe lngaruh yang signifikan de lngan nilai 
signifikasi sig (2-taileld) p= 0,000 yaitu p ≤ 0,05 yaitu Ha ditelrima yang artinya ada 
pelngaruh prelvelntif care l delngan meldia el-booklelt “celrdi” dan videlo telrhadap sikap orang 
tua telntang pelncelgahan diabeltels mellitus pada anak. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

pengaruh preventif care dengan media e-booklet “cerdi” dan video terhadap 
pengetahuan dan sikap orang tua di SDN 19 Kota Bengkulu tentang pencegahan 
diabetes melitus pada anak. 

 

SARAN 
Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orang tua dalam pencegahan diabetes 

melitus pada anak. 
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